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ABSTRAK 
 
 

FITRI ANNISA, 2011 : Busana Pesta Berhiaskan Kaitan Renda Dan 
Sulaman Pita, Program Studi D3 Tata Busana, 
Jurusan Kesejahteraan Keluarga FT UNP 

 
Busana pesta adalah sesuatu dipakai sampai dari ujung rambut sampai ujung 

kaki. Sebagai pakaian lengkap dengan menggunakan hiasan kaitan renda denga 
tampilan busana lebih hidup, apabila ditambah dengan sulaman pita akan 
menambah kesempurnaan penampilan sehingga terlihat anggun dan mewah. 

Keunikan dari busana pesta ini adalah motif kaitan renda ditempelkan pada 
busana pesta.pemilihan warna bunga yang paling cerah. Penulis memilih kaitan 
renda ini karena ingin mencoba mengembangkan ide-ide yang inovatif dalam 
menghias busana khusus nya pda busana pesta. 

Busana pesta ini menggunakan motif naturalis berbentuk bunga tapak dara 
dan daun menggunakan sulaman pita, ditambah dengan ornament payet dan 
mutiara. Model busana ini berbentuk baju kurung dan rok. Pada bagian lehernya 
menggunakan penyelesai dengan kerutan dan bagian depan memakai belahan 
samping, pada bawah pinggang putus, dan disekeliling pinggang menggunakan 
lipit searah, panjang baju sampai atas lutut dan bagian bawah miring, memakai 
dua lapisan bahan yang sama, yang bagian atasnya lebih pendek dari pada bawah, 
pada bagian atas nya dihasi dengan kaitan renda dan sulaman pita, sedangkan rok 
memakai rok duyung pias 8 yang cocok digunakan remaja menginjak dewasa 
yang berumur 21 tahun.Bahan yang digunakan dalam pembuatan busana pesta ini 
adalah bahan saten sutra dan bahan yuriyu, dikarenakan bahan ringan tidak licin 
dan tidak kaku, karena sesuai dengan kesempatan pesta ( pesta siang) dan lebih 
menonjol hiasan kaitan renda. Sedangkan motif hiasan gunakan benang medan, 
warna bunganya berwarna pink, sedangkan untuk daun memakai sulaman pita dan 
warna benang berwarna hijau, sedangkan batangannya pilih warna coklat.  

Busana pesta ini untuk kalangan menengah kalangan keatas dan dapat 
dikembangkan untuk produksi, dan dapat menciptakan lapangan kerja, sehingga 
dapat membantu pemerintah dalam upaya mengurangi penggangguran. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Busana yang dikenakan seseorang untuk menghadiri pesta biasanya 

dirancang memiliki keistimewaan tersendiri dibandingkan dengan busana yang 

dipakai untuk kesempatan - kesempatan lainnya. Kadarsan (1997: 61) menyatakan 

bahwa busana pesta dalam penampilannya lebih sempurna,  nilai keindahannya 

lebih tinggi, dan lebih rapi bila dibandingkan dengan busana sehari-hari.  

Keistimewaan penampilan tersebut dapat dalam bentuk bahan yang eksklusif dan 

mutakhir, hiasan yang indah menawan, desain struktur yang unik, atau gabungan 

dari berbagai unsur yang membangun keindahan penampilan busana.   

Saat ini hiasan busana pesta yang dikenakan orang untuk menghadiri 

pesta-pesta pernikahan terlihat sungguh sangat bervariasi.  Demikian juga jika 

dilihat dalam majalah-majalah mode, internet, televisi dan buku modeblad dapat 

disaksikan berbagai variasi tersebut. Putri Cinta Embrodiery, toko penjual bahan-

bahan pakaian pesta berkedudukan di Bandung misalnya, mengkombinasikan 

lukisan cat tekstil dengan manik-manik untuk hiasan bahan-bahan pakaian pesta 

yang dijualnya (www.putricinta.com).  Hiasan tersebut menurut penulis terlihat 

sungguh menarik, unik dan inovatif sehingga menjadi model terbaru yang 

diminati masyarakat.  

Berbagai macam model busana pesta memang sudah banyak ditawarkan 

baik di toko-toko, butik maupun rumah mode. Model busana pesta yang 

dipasarkan mulai dari model sederhana sampai model mewah yang khusus 



 
 

menyediakan busana-busana pesta. Rancangan busana pesta umumnya lebih 

menampilkan kesan mewah dengan pemilihan bahan dan aksen hiasan berkelas 

seperti satin, sutera, thai silk dan sifon. Melihat fenomena tersebut maka banyak 

orang dan para desainer berlomba - lomba menciptakan busana pesta sesuai 

dengan perkembangan mode yang sedang trend dan banyak digemari oleh 

masyarakat pada saat itu, hal ini tidak terlepas dari kreativitas perancang dalam 

memberikan rancangan inovasi baru yang betul-betul dikagumi dan menjadi tren 

busana pesta dengan hiasan inovatif.  

Menghias busana menurut Roesbani (1991: 7) merupakan suatu pekerjaan 

seni untuk membuat bahan kain menjadi lebih indah, ini dapat dilakukan dengan 

memberi warna atau memberi motif hias dengan menggunakan jahitan. Senada 

dengan itu, Tamimi (1982: 221) menyatakan bahwa menghias busana dilakukan 

guna  meningkatkan nilai seni dan memberi ciri khas.  

Pada dasarnya hiasan busana dapat berupa sulaman, lekapan, aplikasi, 

smock, terawang, manik, lukisan, kaitan renda dan sulaman pita. Teknik kaitan 

renda atau crochet berasal dari Inggris. Renda biasanya digunakan sebagai hiasan 

tas, rompi, topi atau lenan rumah tangga. Bahan utamanya adalah benang, 

biasanya digunakan benang wool, benang katun, atau benang tetoron. Teknik 

kaitan renda jika menggunakan benang emas atau benang khas lainnya mungkin 

akan memberikan keindahan sendiri.  

Teknik kaitan renda pada busana pesta akan terlihat lebih indah dan unik 

jika di kombinasikan dengan sulaman pita.  Sulaman Pita adalah asesoris 

pelengkap yang melengkapi kesempurnaan tampilan busana sehingga terlihat 



 
 

betul-betul feminim dengan kesan unik dan mewah.  Penggunaan sulaman pita 

sebagai asesoris busana telah banyak digunakan yang terinspirasi dari model 

busana eropa  dengan crochet yang melambangkan kecantikan seorang permaisuri 

dengan gaun pesta yang mewah dan anggun ditambah dengan asesoris topi yang 

dirancang dengan kaitan renda dan sulaman pita yang membuat penampilan 

pemakainya semakin mempesona, cantik, lembut dan anggun.  Insipirasi teknik 

kaitan renda untuk busana pesta di Indonesia belum begitu banyak dikembangkan 

terlebih dalam memanfaatkan peluang pasar yang selalu menginginkan inovasi 

dan kreativitas perancang untuk memenuhi selera mereka.0 

Rancangan busana pesta dengan teknik kaitan renda dan  sulaman pita ini 

selain menggunakan bahan-bahan mewah seperti satin dan sutera juga ditambah 

dengan kreatifitas yang tinggi sehingga mampu menghasilkan produksi busana 

pesta yang menarik dan unik.  Perpaduan kaitan renda dan sulaman  pita ini di 

desain sedemikian rupa dengan inovasi pengkaitan hiasan renda pada busana 

ditambah dengan busana dengan kaitan renda yang didesain sedemikian rupa 

disesuaikan dengan bentuk tubuh dan pemilihan warna yang cocok sesuai dengan 

suasana pesta.  

Desain busana pesta dengan teknik kaitan renda dikombinasikan dengan 

sulaman pita dalam produk rancangan ini penulis inovasikan dalam pembangunan 

hiasan yang digunakan yaitu hiasan motif bunga berkaitan sulaman pita sebagai 

daunnya.  Warna motif bunga dan pita dipilih warna cerah yang di desain pada 

bagian tengah depan baju yang menjadikan tampilan busana menjadi lebih hidup ,  

menenangkan, anggun lembut dan cocok dipakai berbagagai pesta.  Perpaduan 

warna busana abu-abu, motif bunga berwarna pink dengan  sulaman pita berwarna 



 
 

hijau yang dipilih sedemikian rupa mampu menampilkan kesan menenangkan 

bagi pemakainya, ditambah dengan pemasangan sulaman pita yang mengelilingi 

motif bunga yang dikaitkan semakin menambah kesempurnaan penampilan 

pemakaianya sehingga terlihat anggun dan mewah. Disinilah keunggulan desain 

busana pesta yang ditampilan dengan motif bunga kaitan renda dan sulaman pita 

yang menjadikan pemakainya tampil percaya diri, hidup dan mempesona.  

Busana pesta yang dibuat penulis berhiasan kaitan renda dan sulaman pita 

ini merupakan inovasi baru. Sejauh ini penulis belum menemukan adanya 

rancangan busana ini yang dipasarkan. Tentunya jika diproduksi dalam jumlah 

banyak dan dipajang di toko-toko pakaian, butik atau diproduksi dalam bentuk 

bahan siap potong dan dijual di toko-toko tekstil tentu akan memberikan peluang 

pasar baru bagi pencinta busana pesta di Indonesia. Prospek pasar untuk busana 

pesta dengan kaitan renda dan sulaman  pita ini secara ekonomi masih memiliki 

peluang pasar yang besar, sehingga bila betul-betul dimanfaatkan oleh para 

perancang busana dengan kreativitas dan inovasi yang tinggi, maka bisnis busana 

pesta kaitan renda dan sulaman pita yang ditawarkan dalam berbagai model, tentu 

dapat memberikan prospek ekonomi yang menjanjikan.  

Atas dasar ini penulis tertarik mengembangkan kaitan renda dan sulaman 

pita kedalam desain busana pesta sebagai produk rancangan inovatif.  Diharapkan 

rancangan busana ini nantinya dapat memberikan konstribusi baru dalam tata 

busana terutama desain busana pesta di Indonesia. Oleh karena itu untuk ini 

penulis tertarik untuk membuat produk yaitu “Busana Pesta Berhiaskan Kaitan 

Renda Dan Sulaman Pita.” 

 
 



 
 

B. Tujuan dan Manfaat proyek akhir 

1. Tujuan proyek akhir (PA) 

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Studi D3 Tata 

Busana Jurusan Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang. 

b. Menciptakan suatu ide-ide baru kreatif yang dituangkan pada produk     

sebagai dasar pemikiran dalam menerapkan ilmu yang dimiliki 

mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Keluarga Program Studi, khususnya 

Tata Busana dan lingkungan masyarakat. 

c. Mahasiswa dapat mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu dengan 

cara berwirausaha. 

d. Menciptakan inovasi dalam pembuatan busana pesta siang dengan 

hiasan menggunakan kaitan dan sulaman pita.  

2. Manfaat Proyek akhir    

a. Untuk menambah wawasan dan kreatifitas mahasiswa agar lebih 

kreatif mengeluarkan ide baru dalam menghias busana. 

b. Dapat dijadikan ide untuk membuka lapangan kerja baru dan membuka 

usaha industri rumah tangga. 

c. Sebagai masukan bagi pengusaha busana untuk bisa membuat berbagai 

macam teknik hias pada busana sehingga menghasilkan busana yang 

menarik. 

d. Proyek akhir ini dapat diproduksi lebih banyak dan dapat dipasarkan 

 

 


